
 p-ISSN: 2986 – 4615 

Volume 9, November 2024 

 

125 

 
Proceeding Senadimas Undiksha 2024 

 

Ni Made Ratminingsih1 I Gede Budasi1, Made Hery Santosa1, Putu Ayu Prabawati Sudana1, 

Luh Gede Eka Wahyuni2, Putu Agung Wawan Widyasastrena2
, I Gusti Ayu Putu Gita 

Parameswari1
 

ABSTRACT 

ABSTRAK 

 

PENDAHULUAN 

Focus Group Discussion (FGD) 

merupakan sebuah kegiatan berbagi di antara 

peserta dengan tujuan untuk memperdalam 

pemahaman terhadap suatu topik. Menurut 

Stewart dan Shamdasani (2014), FGD adalah 

percakapan terstruktur dengan sekelompok kecil 

peserta yang digunakan untuk mengumpulkan 

wawasan tentang isu atau topik tertentu. 

Tujuannya adalah untuk memahami sikap, 

keyakinan, dan pendapat peserta melalui diskusi 

interaktif. Pendampingan (mentoring) di sisi lain 

merupakan kegiatan yang dilakukan seorang 

individu yang lebih berpengalaman (mentor) 

memberikan bimbingan, dukungan, dan nasihat 

kepada individu yang kurang berpengalaman 

(mentee) dalam konteks pengembangan pribadi 

  OPTIMALISASI MODEL PEMBELAJARAN PJBL: PERSEPSI GURU 

TERHADAP PELAKSANAAN FGD DAN PENDAMPINGAN 
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Teachers conveyed they need to gain further insight regarding the implementation of PjBL in actualizing 

Kurikulum Merdeka considering it is relatively new. Through discussion, there were problems they faced in 

enacting PjBL such as (1) students’ low interest and knowledge, (2) difficulty in mapping students into groups, (3) 

lack of teacher ability in determining models and mapping materials, (4) limited student vocabulary (problems 

faced by English teachers), and (5) lack of student active participation. In response to those challenges, they 

expressed a strong interest to have a more comprehensive understanding in applying PjBL. Therefore, the method 

employed to conduct the community service was through focus group discussion (FGD) and mentoring to 20 

teachers of different field of studies. The results of both activities proved that they perceived the activities very 

effective to enrich their knowledge and skills in administering PjBL in their planning in the form of learning 

Module.  

Keywords: FGD, mentoring, perception, PjBL learning model 

 

Guru menegaskan bahwa mereka perlu menambah wawasan mengenai penerapan PjBL dalam melaksanakan 

Kurikulum Merdeka yang tergolong masih baru. Melalui diskusi, terdapat permasalahan yang mereka hadapi 

dalam memberlakukan PjBL seperti (1) rendahnya minat dan pengetahuan siswa, (2) kesulitan dalam memetakan 

siswa ke dalam kelompok, (3) kurangnya kemampuan guru dalam menentukan model dan pemetaan materi, (4) 

terbatasnya kosakata siswa (masalah yang dihadapi guru bahasa Inggris), dan (5) kurangnya partisipasi aktif siswa. 

Mempertimbangkan tantangan tersebut, mereka menyatakan keinginan yang kuat untuk memiliki pemahaman 

yang lebih komprehensif dalam penerapan PjBL. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam melakukan 

pengabdian kepada masyarakat adalah melalui focus group Discussion (FGD) dan pendampingan kepada 20 orang 

guru dari berbagai bidang studi. Hasil dari kedua kegiatan tersebut membuktikan bahwa kegiatan tersebut dirasa 

sangat efektif untuk memperkaya pengetahuan dan keterampilan mereka dalam penyelenggaraan PjBL dalam 

rancangan pembelajarannya yaitu berbentuk Modul Ajar. 

Kata kunci: FGD, model pembelajaran PjBL, pendampingan, persepsi 
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atau profesional. Kegiatan pendampingan 

melibatkan pemberian pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman, serta membantu 

yang didampingi dalam mencapai tujuan, 

mengatasi tantangan, dan mengembangkan 

potensi mereka (Allison, & Harbour, 2009).  

PjBL merupakan salah satu model 

pembelajaran yang diimplementasikan dalam 

Kurikulum Merdeka. PjBL pertama kali 

diusulkan oleh John Dewey pada akhir tahun 

1890-an, didefinisikan sebagai salah satu 

metodologi pedagogis yang menggabungkan 

proses pembelajaran dengan penciptaan produk 

konkret dan otentik oleh siswa (Habók & Nagy, 

2016 ; Kimsesiz, 2017).  

PjBL menitikberatkan pada proses 

pembelajaran, dimana siswa dituntut untuk lebih 

kreatif dan aktif, sedangkan guru sebagai 

fasilitator yang memfasilitasi siswa dan 

mengarahkan siswa. PjBL juga dimaksudkan 

untuk membimbing siswa melalui proyek kerja 

sama yang mendemonstrasikan sejumlah sumber 

belajar (materi) dan juga memungkinkan siswa 

mengeksplorasi sendiri materi secara bermakna 

dan berkolaborasi dalam melakukan eksperimen 

(Halimatusyadiyah dkk., 2022). Dengan terlibat 

dalam kegiatan PjBL, siswa dituntut untuk 

mengeksplorasi fenomena terkini, dengan cara 

demikian, pembelajaran lebih relevan dan 

interaktif sehingga memperkuat karakter mereka 

dan kompetensi yang dituangkan dalam Profil 

Siswa Pancasila (Setiyaningsih & Wiryanto, 

2022). Dalam konteks belajar bahasa, melalui 

model PjBL, siswa terlibat dalam komunikasi, 

kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas, dan 

pemecahan masalah dalam konteks otentik, 

menumbuhkan kemampuan mereka dalam 

menggunakan bahasa dan keterampilan secara 

alami dan dalam menghasilkan produk 

(Padmadewi dkk., 2023). 

Dalam merancang pembelajaran dengan 

model PjBL, para guru juga harus menggunakan 

media pembelajaran berbantuan teknologi sesuai 

dengan konteks kekinian. Dua diantara media 

yang diperkenalkan adalah Kahoot! dan Padlet. 

Menurut Sukarismanti dkk. (2024), penggunaan 

Kahoot! dapat berdampak positif terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa, hal ini berarti 

Kahoot! mampu berperan secara efektif 

meningkatkan kemahiran siswa dalam 

pembelajaran. Prasetiani & Sukirman (2024), 

juga memaparkan dengan adanya penggunaan 

Kahoot! kualitas pembelajaran dapat meningkat 

secara efektif yang dilihat dari keterlibatan siswa 

dalam pengalaman belajar dan keterampilan 

akademik. Dari segi proses pelaksanaannya, 

Kahoot! membuat pembelajaran lebih seru, 

menarik, dan menantang dalam mengerjakan 

soal, dalam artian penggunaan Kahoot! 

memberikan persepsi yang positif untuk 

pelaksanaan pembelajaran (Lisnani & 

Emmanuel, 2020). 

Selain Kahoot!, penggunaan Padlet juga 

menampilkan respon yang positif terhadap 

pengaplikasiannya dalam pembelajaran, hal ini 

berarti Padlet memberikan dampak baik ketika 

digunakan dalam proses belajar mengajar di 

kelas (Khairunnisa & Hardinata, 2024). 

Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat 

meningkat ketika  mengkombinasikan model 

PjBL dengan penggunaan Padlet, terdapat 

pengaruh positif bagi siswa dari terintegrasinya 

PjBL dengan Padlet. Mekanisme dari Padlet 

yang sederhana membuat penggunaannya 

direkomendasikan untuk pembelajaran daring 

dalam memudahkan guru untuk menyajikan 

gambar, video, audio, link dan yang lainnya 

untuk menyesuaikan dengan kebutuhan kelas 

masing-masing (Eliyah & Agustin, 2022).  

Berdasarkan paparan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model PjBL merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dimana siswa terlibat aktif dan kolaboratif dalam 

menyelesaikan suatu tugas yang diberikan. 

Dalam berkolaborasi, mereka harus mampu 

berpikir kritis dan solutif serta berkomunikasi 

dengan baik dalam mengekspresikan gagasan-

gagasan untuk memecahkan masalah-masalah 

yang diangkat dalam tugas. 

Terdapat 6 langkah utama (sintak) 

model PjBL yang meliputi (1) penentuan proyek, 

(2) perencanaan tahapan proyek, (3) penyusunan 

jadwal, (4) pemantauan, (5) penyusunan laporan 
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dan presentasi, dan (6) evaluasi proyek (Hosnan, 

2016). 

Dalam mendesain proyek, Larmer dkk. 

(2015) memaparkan 3 langkah utama yang harus 

diperhatikan: (1) Mempertimbangkan Konteks: 

Pada awal merancang sebuah proyek, guru harus 

mempertimbangkan beberapa komponen: a) 

memenuhi kebutuhan dan minat siswa, b) guru 

harus mengatur jadwal proyek untuk 

memastikan bahwa proyek tersebut selaras 

dengan kalender sekolah. c) siklus penilaian, 

evaluasi, dan pelaporan, d) guru harus 

memutuskan seberapa sederhana atau rumit 

proyek dari segi jenis produk, dan penggunaan 

alat teknologi. e) proyek hendaknya 

menggairahkan siswa, dan mendorong 

pembelajaran, f) guru harus memikirkan berapa 

lama proyek tersebut akan berlangsung, g) guru 

dapat mempertimbangkan untuk 

mengintegrasikan mata pelajaran yang berbeda 

ke dalam proyek untuk membuat pembelajaran 

lebih menarik  dan  terhubung.  (2)  

Mengembangkan  Ide:  Ada  dua  cara  dalam 

mengembangkan ide, a) memodifikasi proyek 

dari orang lain dan b) membuat proyek 

sepenuhnya dari awal. Guru harus 

mempertimbangkan kegunaan praktis dari 

pengetahuan yang perlu dipahami siswa dan 

kehidupan dan minat siswa dalam menghasilkan 

ide. (3) Membangun Kerangka: a) guru perlu 

menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas, 

yang mencakup pengetahuan, pemahaman, dan 

keterampilan. b) guru dapat memilih satu atau 

dua produk penting yang akan dibuat oleh siswa 

(karya tertulis atau presentasi lisan). Setelah 

melakukan langkah-langkah ini, guru 

meluangkan waktu untuk melakukan refleksi, 

meninjau, meminta umpan balik, dan 

merevisinya. Langkah-langkah ini secara 

kolektif memberikan struktur dan arahan pada 

proyek, memastikan pengalaman pembelajaran 

yang bermakna dan menarik. 

 Selanjutnya persepsi mengacu pada 

keyakinan, pikiran, emosi, dan perasaan 

seseorang terhadap suatu objek tertentu (Hamka, 

Setyosari, Cahyono, & Sulton, 2021) dan juga 

dipandang sebagai konsep diri seseorang, yang 

dinyatakan mempunyai pengaruh yang kuat dan 

hubungan dengan kemampuan akademik 

seseorang (Imansyah, Utama, & Sumarni, 2018). 

Dalam hal ini, persepsi dipandang mempunyai 

potensi untuk memperkuat rasa percaya diri dan 

meningkatkan pembelajaran bahasa, yang 

melibatkan penggunaan model PjBL.  

 

METODE 

 

Metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan kegiatan pengabdian yaitu (1) 

Metode Focus Group Discussion (FGD) yang 

merupakan cara untuk berbagi pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap satu 

topik, yaitu tentang PjBL dan integrasi 

teknologi.  (2) metode pendampingan 

(mentoring) yaitu metode bimbingan berupa 

arahan dan tanya jawab antara mentor dan 

mentee dalam merevisi dan melengkapi 

rancangan pembelajaran yang telah dibuat guru 

secara berkelompok. Terdapat 20 guru yang 

berpartisipasi pada kegiatan P2M ini. Kegiatan 

FGD dilakukan secara luring di sekolah tempat 

kegiatan yaitu di SMAN 1 Sukasada dan 

kegiatan pendampingan dilakukan sebanyak 3 

sesi melalui zoom meeting. Guru yang menjadi 

peserta pendampingan dibagi ke dalam 4 

kelompok bidang studi, mereka ditangani secara 

intensif dalam kelompok tersebut pada sesi 

pertama, sedangkan pada pendampingan sesi 

kedua dan ketiga, mereka didampingi secara 

bersamaan dan diberikan masukan oleh mentor 

dan sesama guru lainnya.  

Untuk menjaring persepsi guru terkait 

dengan pelaksanaan FGD dan Pendampingan 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Ada 

2 jenis kuesioner, yaitu kuesioner efektivitas 

FGD dan kuesioner efektivitas Pendampingan. 

Kedua kuesioner menggunakan skala Likert (1-

5) dengan kriteria tidak efektif, kurang efektif, 

cukup efektif, efektif, sangat efektif. Terdapat 4 

dimensi yang digunakan dalam membuat 

kuesioner, yaitu (1) Kemenarikan, (2) 

Kebermanfaatan, (3) Peningkatan Pengetahuan, 

dan (4) Peningkatan Keterampilan dengan 

jumlah soal keseluruhan adalah 13 item.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

1. Pelaksanaan Kegiatan FGD 

Kegiatan FGD dimulai dengan 

sambutan oleh Bapak Kepala Sekolah SMAN 1 

Sukasada kemudian arahan dan pembukaan 

kegiatan PkM oleh Kepala LPPM Undiksha 

seperti ditampilkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 1. Sambutan oleh Bapak Kepala 

Sekolah SMA Negeri 1 Sukasada 

 
Gambar 2. Pembukaan oleh Bapak Kepala 

LPPM Undiksha. 

 

Kemudian, kegiatan FGD tersebut 

dilanjutkan dengan beberapa sesi 

pendampingan, yang ditunjukkan pada gambar 

berikut. 

 
Gambar 3. Pembahasan Modul dalam 

Pendampingan 

 Setelah semua prosedur kegiatan FGD 

dan pendampingan terselesaikan, peserta yang 

berjumlah 20 orang guru diberikan kuesioner 

melalui Goole Forms.  

 

2. Persepsi Guru terhadap Kegiatan FGD 

Hasil kuesioner yang melibatkan 20 

guru di SMA Negeri 1 Sukasada 

mengungkapkan bahwa Pendalaman Model 

PjBL melalui FGD terkategori sangat efektif. 

Mereka menyatakan pendalaman materi melalui 

model PjBL dengan menggunakan FGD menarik 

untuk diikuti untuk meningkatkan pengetahuan 

para peserta FGD terkait PjBL dan sintaks 

pelaksanaannya. Pendalaman materi ini juga 

bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan para peserta dalam 

merencanakan model PjBL sehingga 

pelaksanaan pembelajaran bisa lebih baik. 

Mereka juga sangat setuju terkait dengan 

peningkatan pengetahuan setelah 

dilaksanakannya pendalaman materi dan mampu 

untuk mengaplikasikan dalam mata pelajaran 

yang diampu serta mampu memvariasikan 

dengan media pembelajaran inovatif berbasis 

teknologi. 

  

3. Persepsi Guru terhadap Kegiatan 

Pendampingan 

Setelah didampingi selama 3 sesi dalam 

3 minggu terkait dengan pembuatan rancangan 

pembelajaran dengan  model PjBL, 20 guru 

peserta pendampingan menjawab kuesioner. 

Mereka menilai bahwa kegiatan pendampingan 

terkategori sangat efektif. Mereka menegaskan 

bahwa pendampingan pembuatan modul PjBL 

menarik dan bermanfaat untuk diikuti, dapat 

meningkatkan pengetahuan untuk melaksanakan 

pembelajaran dengan model PjBL, dapat 

menambah wawasan dan meningkatkan 

keterampilan untuk menyelenggarakan 

pembelajaran lebih baik, dan mampu 

memvariasikan media pembelajaran inovatif 

berbasis teknologi untuk implementasinya pada 

mata pelajaran masing-masing. 
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Pembahasan 

Sesuai dengan hasil kuesioner yang 

telah dipaparkan di atas, kegiatan FGD 

dipersepsikan sangat efektif oleh semua guru 

(100%). Temuan ini memperkuat Stewart dan 

Shamdasani (2014) bahwa kegiatan FGD 

mampu meningkatkan pemahaman, sikap, 

keyakinan, dan pendapat peserta terkait 

pendalaman materi model PjBL dalam 

merancang pembelajaran berbasis Kurikulum 

Merdeka. Di samping itu materi pendalaman 

yang sesuai dengan bidang keahlian guru dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran (Rosidah, 

dkk., 2018).  

Terlebih para guru di SMA Negeri 1 

Sukasada masih menghadapi sejumlah masalah 

dalam mengimplementasikan PjBL mulai dari 

minat siswa, kemampuan guru, dan bahan ajar. 

Oleh karena itu para guru sangat tertarik dan 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan FGD 

terkait model PjBL. Para guru merasakan 

kegiatan FGD memberikan manfaat bagi mereka 

dalam mengimplementasikan model PjBL 

terutama dalam hal membuat strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan langkah-

langkah utama (sintak) pelaksanaannya yang 

meliputi 6 langkah (Hosnan, 2016). Hal ini 

sejalan dengan Noer (2020) yang 

mengemukakan bahwa kegiatan-kegiatan seperti 

pelatihan dan pengembangan karyawan dalam 

konteks kegiatan ini berbentuk FGD dan 

pendampingan memberikan pemahaman 

pengetahuan praktis yang berguna untuk 

meningkatkan kinerja. Manfaat langsung yang 

dirasakan oleh guru adalah dalam merencanakan 

pembelajaran model PjBL berbentuk modul ajar.  

Temuan di atas mendukung Farrell 

(2018) dan Hudson (2013) bahwa melalui 

kegiatan pendampingan, guru dapat memperoleh 

saran dan umpan balik langsung dari mentor 

yang lebih berpengalaman. Di samping itu, 

kegiatan pendampingan mendorong guru untuk 

terus belajar dan mengembangkan profesinya 

secara berkelanjutan. Melalui pendampingan, 

para guru dapat berdiskusi tentang tren terbaru 

dalam pengajaran, mengadopsi strategi 

pembelajaran yang inovatif, dan 

mengimplementasikan berbagai teknik evaluasi 

yang efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu bahwa FGD dan pendampingan 

profesional berdampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi guru (Darling-

Hammond dkk., 2017).  

Dalam konteks pendampingan ini, 

pemanfaatan model PjBL diterapkan dalam 

modul ajar dengan integrasi penggunaan media 

teknologi Kahoot! dan Padlet. Integrasi kedua 

media tersebut terbukti meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa (Condliffe, 

2017), keterampilan sosial dan kemandirian 

siswa (Holm, 2018), meningkatkan kolaborasi 

dan komunikasi (Vega & Terada, 2020).  

FGD dan Pendampingan memfasilitasi 

peningkatan pemahaman teoretis dan 

keterampilan praktis guru dalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran berbasis 

PjBL secara lebih efektif (Farrow dkk., 2022; 

Minayeva dkk., 2023). Melalui FGD, guru 

mendapatkan kesempatan untuk berbagi 

pengalaman, praktik terbaik, dan strategi 

penerapan metode PjBL yang memungkinkan 

mereka untuk saling belajar satu sama lain. 

Kegiatan pendampingan yang 

berkelanjutan memberikan dukungan yang 

sangat diperlukan oleh guru dalam menghadapi 

tantangan ketika menerapkan metode PjBL. 

Farrow dkk. (2022) dan Yang dkk. (2021) 

menekankan bahwa dukungan emosional dan 

praktis ini membantu guru mengatasi resistensi 

terhadap perubahan dan beradaptasi dengan 

metode pengajaran baru. Lebih lanjut lagi 

dijelaskan bahwa pendampingan membantu 

guru mengembangkan keterampilan spesifik 

yang diperlukan dalam PjBL, seperti misalnya 

merencanakan cara untuk manajemen proyek, 

memfasilitasi kolaborasi siswa, dan 

mengintegrasikan penilaian otentik ke dalam 

proses pembelajaran (Farrow dkk., 2022). Hal 

ini mampu membantu guru meningkatkan rasa 

kepercayaan dirinya dan lebih optimis dalam 

melakukan perencanaan. Temuan ini diperkuat 

oleh Tempera dan Tinoca (2023) yang 

menekankan pentingnya pengalaman praktis 

dalam membangun kepercayaan diri guru untuk 
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menggunakan PjBL. Peningkatan kepercayaan 

diri ini juga berdampak positif pada kemampuan 

guru dalam mengelola waktu dan sumber daya 

secara lebih efisien ketika 

mengimplementasikan metode PjBL dalam 

perencanaan proses pembelajaran (Haatainen & 

Aksela, 2021) 

Terkait dengan tuntutan kurikulum yang 

mengharuskan guru mengadakan proses 

pembelajaran berbasis outcome, FGD dan 

Pendampingan ini memiliki kontribusi yang 

sangat penting dalam mewujudkan tujuan ini. 

Muhajir dkk. (2024) menyoroti bahwa proses 

pengembangan profesionalisme guru dalam 

melakukan perencanaan tidak hanya 

meningkatkan keterampilan teknis saja, tetapi 

juga mendorong pengembangan keterampilan 

abad ke-21 seperti berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan kolaborasi. Farrow dkk. (2022) 

juga menjelaskan bahwa proses kegiatan FGD 

dan Pendampingan ini mendorong guru untuk 

meningkatkan ketelitian ketika melibatkan siswa 

dalam tugas-tugas otentik, yang merupakan 

elemen terpenting dari PjBL. Dengan kata lain, 

proses ini meningkatkan kreativitas dan inovasi 

guru dalam merancang kegiatan pembelajaran 

yang menarik dan relevan bagi siswa (Domenici, 

2022).  

Temuan lainnya menginformasikan 

bahwa kegiatan FGD dan Pendampingan ini 

memberikan kesempatan bagi guru untuk 

bekerja berkolaborasi sehingga mampu 

merefleksikan praktik mereka dan menerima 

umpan balik yang bersifat lebih konstruktif. 

Sejalan dengan studi-studi sebelumnya, Farrow 

dkk. (2022) misalnya menyoroti pentingnya 

refleksi dan umpan balik dalam proses 

pengembangan profesional guru. Dijelaskan 

lebih lanjut bahwa proses refleksi dan umpan 

balik yang terstruktur memungkinkan guru 

untuk melakukan perbaikan-perbaikan yang 

berkelanjutan dan penyesuaian terhadap strategi 

pengajaran, yang pada gilirannya meningkatkan 

efektivitas implementasi PjBL (Kilic & Ozel, 

2022). Dengan begitu, dapat pula dipastikan 

bahwa kombinasi antara FGD dan 

Pendampingan ini menciptakan lingkungan 

belajar yang kolaboratif dan supportif bagi guru.   

Semua temuan yang telah didiskusikan 

ini menunjukkan bahwa kontribusi pelaksanaan 

FGD dan Pendampingan dalam penerapan PjBL 

sangat komprehensif dan multidimensi. Proses 

ini tidak hanya mencakup peningkatan 

pemahaman secara teoretis dan keterampilan 

praktis guru, tetapi juga pengembangan 

kemampuan merancang modul ajar yang efektif, 

peningkatan kolaborasi antar guru, dukungan 

dalam mengatasi tantangan implementasi, 

pengembangan praktik berbasis tujuan, 

peningkatan refleksi dan umpan balik, serta 

peningkatan kepercayaan diri dan optimisme 

guru. Lebih lanjut lagi bahwa proses ini juga 

membantu guru dalam memanajemen waktu dan 

sumber daya dengan lebih efektif, serta 

meningkatkan kemampuan mereka untuk 

merancang proyek yang mampu meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa yang pada 

akhirnya berpotensi untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan dan 

mendukung pencapaian hasil belajar siswa 

dengan lebih baik. 

 

SIMPULAN 

FGD dan Pendampingan dinilai sangat 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam merancang modul 

dengan model PjBL. Para guru menilai kegiatan 

FGD dan Pendampingan sangat menarik dan 

bermanfaat karena materi yang diberikan 

mampu membantu mereka merealisasikan 

Kurikulum Merdeka dengan lebih baik dan 

mengakomodasi paradigma pembelajaran 

terkini yang memanfaatkan teknologi yakni 

melalui pemanfaatan Kahoot! dan Padlet.  

Dengan demikian, disarankan agar para 

guru dapat mengimbaskan hasil FGD dan 

Pendampingan tersebut kepada para guru 

lainnya dan terus mengupdate informasi untuk 

pengembangan profesi secara berkelanjutan.  

Temuan ini juga menyoroti pentingnya 

mengintegrasikan FGD dan Pendampingan 

berkelanjutan dalam program pengembangan 
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profesional guru, terutama dalam implementasi 

model pembelajaran PjBL. Oleh karena itu, 

sekolah dan institusi pendidikan terkait perlu 

menyediakan ruang dan waktu yang cukup untuk 

kolaborasi antar guru, serta memberikan 

dukungan berkelanjutan dari mentor yang 

berpengalaman. Selain itu, penting juga untuk 

memastikan bahwa kegiatan FGD dan 

Pendampingan tidak hanya berfokus pada aspek 

teknis PjBL, tetapi juga pada pengembangan 

reflektif dan kemampuan adaptif guru dalam 

menghadapi tantangan implementasi di kelas. 
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